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Abstrak

Penanaman nilai agama di masyarakat merupakan prasyarat penting untuk mencapai kebahagiaan baik
dalam kehidupan dunia maupun akhirat. Ajaran agama menjadi landasan untuk mencegah masyarakat
menyimpang dari nilai-nilai tersebut, dengan cakupan kajian yang mencakup seluruh aspek kehidupan
manusia. Pembelajaran mahfudzat, yang berisi nasihat-nasihat, menjadi penting untuk memahami ajaran
Islam secara akurat dan komprehensif. Di Indonesia, bahasa Arab menjadi familiar karena sumber utama
ajaran Islam ditulis dalam bahasa Arab. Kemahiran berbahasa Arab memerlukan waktu dan proses, oleh
karena itu diperlukan pendekatan pembelajaran sejak dini. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa
Wanawali meliputi pelatihan pembelajaran mahfudzat untuk membentuk akhlak positif dan
mengembangkan keterampilan berbahasa mahfudzat. Melalui metode Participant Action Research (PAR),
kegiatan ini bagian menjadi tahap persiapan dan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Hasilnya
menunjukkan bahwa pembelajaran mahfudzat efektif dalam membentuk akhlak dan karakter positif anak-
anak, meskipun menghadapi beberapa kendala dalam pengucapan bahasa Arab. Mahfudzat memiliki
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potensi sebagai sumber pengetahuan dan kekuatan yang mendukung perkembangan akhlak individu, serta
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
Kata kunci: Pembelajaran, Mahfudzat, Akhlak, Pengajian

PENDAHULUAN

Penanaman nilai agama terhadap masyarakat merupakan syarat mutlak untuk
mencapai kebahagiaan dalam hidup dunia dan akhirat, penting bagi masyarakat untuk
ditanamkan dengan nilai-nilai agama yang mendasar. Ajaran-ajaran agama dapat
dijadikan landasan untuk mencegah masyarakat dari menyimpang dari nilai-nilai tersebut.
Ini terjadi karena kajiannya sangat komprehensif, mencakup semua aspek kehidupan
manusia. Oleh karena itu, dengan pembelajaran mahfudzat yang berisi nasihat-nasihat
menjadi penting untuk memahami ajaran Islam secara akurat dan komprehensif. Di era
yang terus berkembang dan maju ini, pendidikan Islam menjadi hal yang sangat penting
dalam memperbaharui nilai-nilai moral yang ada dalam individu. Ilmu yang menjadi
sumber nilai pendidikan akhlak diajarkan melalui ajaran mahfudzat yang berisikan nasihat-
nasihat (Sulaiman, 2016).

Indonesia, dengan mayoritas penduduknya memeluk agama Islam, termasuk salah
satu negara dengan jumlah umat Islam terbesar di dunia. Karenanya, bagi umat Islam,
bahasa Arab menjadi familiar karena al-Qur'an dan hadits, yang merupakan sumber utama
ajaran Islam, ditulis dalam bahasa Arab. Bahasa Arab memiliki banyak simbol penting, juga
sebagai bahasa kitab suci al-Qur'an dan Hadis, Bahasa Arab merupakan bahasa agama
bagi umat Islam, penggunaan bahasa arab semakin diperhitungkan dengan bahasa
nasional di lebih dari 25 negara di wilayah Timur Tengah, serta merupakan warisan sosial
budaya. Adapun kemahiran berbahasa tentu terwujud melalui pelatihan dan memerlukan
waktu serta proses yang tidak dapat terjadi secara cepat. Maka dari itu hendaklah

dikenalkan dan dilatih bahasa Arab dimulai sejak dini, sebab itu memperkenalkan bahasa



Krepa: Kreativitas Pada Abdimas

ISSN : 2988-3059 Vol 2 No 6 tahun 2024
Pref DOI : 10.8765/krepa.v2i5.2456 Hal 31-40

Arab kepada anak-anak sejak dini sangatlah penting karena merupakan salah satu cara
agar anak-anak mampu menghadapi dan mengenal dunia global. Dengan adanya
pembelajaran mahfudzat yang berisikan nasihat-nasihat menggunakan bahasa arab dapat
melatih akhlak dan karakter positif anak-anak secara bertahap melalui isi pesan yang
terkandung dalam mahfudzat.

Pembelajaran mahfudzat merupakan upaya untuk mendalami pembelajaran Islam
guna meningkatkan pemahaman diri, mengontrol diri, mengembangkan kepribadian dan
akhlak yang mulia dalam menjalani kehidupan bersama dalam masyarakat, serta
penanaman akhlak yang baik dengan pemberian nasihat-nasihat yang terkandung dalam
mahfudzat. Salah satu contoh materi pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam adalah
materi mengenai mahfudzat, yakni sekumpulan kata yang berisi nasihat-nasihat yang
disusun dengan elegan sehingga mengandung nilai dan makna yang dalam, serta dapat
memberikan dampak positif bagi mereka yang mempelajarinya (Kurniawati, 2022).
Pembelajaran mahfudzat menjadi sebuah sumber energi yang sangat berharga dan
bermanfaat karena berperan sebagai sumber ilmu dan inspirasi yang mempengaruhi
semangat dan motivasi anak-anak serta mampu memberikan pengetahuan peningkatan
karakter individu karena terdapat nilai, akhlak dan moral didalamnya (Nurazizah, 2022).
Oleh karena itu, nilai dan energi positif yang terdapat dalam materi mahfudzat, karakter
dan akhlak anak dapat terbentuk dan berkembang.

Sebab, pada dasarnya pendidikan harus berperan sebagai pengawal dan pionir
yang membimbing peserta didiknya agar memiliki karakter dan akhlak yang lebih kuat.
Pembentukan akhlak seseorang tidak terjadi secara instan, melainkan melalui proses dan
upaya pengasuhan yang sesuai (Imad Haikal Huda, 2022). Oleh karena itu, pendekatan
pendidikan Islam meliputi cara mendidik peserta didik agar selalu bertindak sesuai dengan

prinsip-prinsip Islam dan juga mempelajari materi ajaran agama Islam.
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Dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang terletak di Desa Wanawali
merupakan salah satu desa di Kecamatan Cibatu yang jaraknya cukup jauh dari pusat kota
Kabupaten Purwakarta. Di desa ini tidak terdapat lembaga pendidikan formal seperti
madrasah, sehingga anak-anak belum memiliki pemahaman yang mendalam tentang
pelajaran bahasa Arab karena tidak ada mata pelajaran khusus bahasa Arab yang diajarkan
di sekolah umum. Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan
di Desa Wanawali cukup aktif. Hal tersebut dapat dilihat dari kegiatan pengajian-pengajian
yang masih aktif di beberapa dusun. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengadakan
program pelatihan pembelajaran mahfudzat dalam membentuk akhlak positif santri di
pengajian Bu Oyok RT 04 RW 02 di desa Wanawali. Adapun tujuan program ini
dilaksanakan ialah untuk melatih akhlak atau karakter positif anak-anak secara bertahap
melalui mahfudzat, meningkatkan dan mengembangkan kepribadian dan akhlak yang
mulia dalam menjalani kehidupan bersama dalam masyarakat.

METODE

Pelaksanaan penelitian ini dengan menggunakan metode Participant Action
Research (PAR). Participant Action Research adalah suatu metode yang bertujuan untuk
pembelajaran melalui proses yang melibatkan masyarakat dalam mengidentifikasi
masalah, memenuhi kebutuhan praktis, dan menghasilkan pengetahuan baru.

Pada kegiatan ini berupa pelatihan pembelajaran mahfudzat dalam membentuk
akhlak positif dan mengembangkan keterampilan berbicara mahfudzat berisi nasihat-
nasihat, yang diadakan di pengajian Bu Oyok. Pelatihan ini dijadwalkan pada hari rabu,
jum’at, dan minggu mulai dari tanggal 16 Maret hingga 27 Maret 2024. Pelaksanaan
kegiatan ini dibagi menjadi tiga tahap yang berfokus pada hal-hal berikut. Pertama,
Tahap Persiapan dan Perencanaan: Pada Tahap ini berlangsung selama satu minggu dan

meliputi kegiatan seperti observasi lapangan, pembentukan kerja sama dengan guru
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pengajian, penyusunan jadwal kerja. Kedua, Tahap Pelaksanaan : Pada tahap selanjutnya,
proses pembelajaran mahfudzat dilakukan di Pengajian Bu Oyok melalui pelatihan
mahfudzat kepada santri. Peneliti memberikan materi menggunakan kartu yang berisi
mahfudzat beserta artinya kemudian dibagikan kepada tiap-tiap santri. Peneliti juga
memberikan contoh pengucapan kata atau kalimat, dan meminta santri untuk
mengulangi serta mempraktikkan pengucapan secara langsung. Yang selanjutnya
peneliti memaparkan isi kandungannya melalui pemberian nasihat-nasihat untuk
membentuk akhlak yang baik bagi para santri. Ketiga, Tahap Evaluasi : Pada tahap ini,
peneliti mengevaluasi kemahiran dan pemahaman santri selama pelaksanaan
pembelajaran mahfudzat. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menilai sejauh mana

pemahaman santri terhadap materi pembelajaran yang telah disampaikan.

Pertama, Tahap Persiapan dan
Perencanaan

\

Kedua, Tahap Pelaksanaan

%

Ketiga, Tahap Evaluasi

\%

Gambar 1. Proses Pengabdian Kepada Masyarakat

HASIL
Hasil dari pembahasan kegiatan selama pelaksanaan kuliah pengabdian

masyarakat (KPM) yang dilaksanakan pada tanggal 16 Maret sampai 27 Maret, santri
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pengajian Bu Oyok belajar beberapa materi mahfudzat, yakni: a) Mahfudzat menjaga
lisan Ak &L b) Mahfudzat kebaikan adalah sedekah (8 < s'a i8ia ¢) Mahfudzat
larangan marah N i &5 45 d) Mahfudzat menghormati guru & 81 @35 e) Mahfudzat
Jagalah kebersihan 440 (e o= f) Mahfudzat motivasi &+ 3 35, Para santri pengajian Bu
oyok diberi materi mahfudzat yang berisi nasihat-nasihat.

Bagian dari tahap awal dimulai dengan peneliti memperkenalkan diri, kemudian
dilanjutkan pengenalan santri Bu Oyok secara bergilir, peneliti secara bergantian
bertanya pendapat santri-santri mengenai mahfudzat yang akan dijadikan bahan materi
di pengajian Bu Oyok, dilanjutkan dengan refleksi dan memberikan motivasi agar
mereka tetap semangat dalam proses belajar. memberikan arahan dan dorongan kepada

santri agar mereka tertarik untuk mempelajari mahfudzat terlebih dahulu.
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Gambar 2. Awal Perkenalan, Pengarahan

Pada saat berlangsungnya proses pembelajaran, para santri menunjukkan
antusiasme semangat yang tinggi dalam menerima materi pembelajaran mahfudzat.
Keantusiasan tersebut terlihat dari semangat mereka dalam mengikuti pembelajaran,
keberanian mereka dalam mempraktikkan mahfudzat di depan teman-teman mereka,
kemauan untuk mengajukan pertanyaan tentang materi yang telah dipelajari, dan respons
positif terhadap pertanyaan yang diajukan kepada mereka. Mulanya para santri pengajian
Bu oyok belum lancar dan masih kurang tepat dalam mengucapkan mahfudzat. Meskipun
sebagian santri masih mengalami kendala dalam kelancaran pengucapan bahasa Arab
karena karakter dan usia mereka yang masih muda, namun dengan latihan secara rutin
dan bertahap, kemampuan pengucapan bahasa Arab santri sudah mulai membaik dan
menjadi lebih tepat. Dalam konteks ini, substansi materi mahfudzat yang diajarkan oleh
peneliti menjadi penting sebagai sumber referensi dan cermin dalam kehidupan. Dengan
demikian, materi tersebut memiliki potensi sebagai sumber pengetahuan dan kekuatan
yang dapat mendukung perkembangan akhlak terhadap santri.

Karena itu, peneliti juga memanfaatkan media kartu yang berisi mahfudzat
berbahasa Arab beserta terjemahannya yang terkait dengan materi pelajaran. Hal ini
bertujuan untuk membantu dan memudahkan para santri dalam mengingat pelafalan

kosa kata maupun bahasa Arab yang telah dipelajari. Kemampuan berbicara mahfudzat

adalah aspek yang krusial dalam pembelajaran bahasa Arab karena memungkinkan
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seseorang individu untuk mengungkapkan ide, gagasan, dan perasaan mereka melalui
bahasa (Aziz, 2020). Seperti yang telah disebutkan, evaluasi pembelajaran mahfudzat
santri di pengajian Bu Oyok menunjukkan bahwa santri yang sebelumnya belum pernah
mempelajari mahfudzat, mampu mengetahui dan memahami materi-materi yang telah

diajarkan dengan baik.

Gambar 3. Kegiatan Pelatihan Pembelajaran Mahfudzat
DISKUSI

Mahfudzat, dalam terminologi, adalah serangkaian nasihat-nasihat dari peribahasa
Arab. Kata-kata ini berasal dari karya-karya tokoh terkemuka dengan keahlian yang
beragam, termasuk nabi, penyair, cendekiawan, orang bijak, ahli hikmah, ulama, dan ahli
sufi (Sugirma, 2020). Mahfudzat, sebagai bagian dari bahasa Arab, adalah nasihat-nasihat
yang penuh hikmah, memiliki makna yang mendalam, dan memberikan motivasi yang
berharga dan dapat membentuk akhlak positif individu.

Cara anak bertindak sehari-hari mencerminkan apa yang mereka peroleh dari
lingkungan dan cara pendidikan mereka dikelola selama proses belajar. Oleh karena itu,
penekanan pada pembelajaran yang baik akan menghasilkan sikap yang baik pula.
Seorang santri yang tekun dan sabar dalam mempelajari mahfudzat ini melalui membaca,
menghafal, dan memahami, akan secara perlahan menemukan pengaruhnya yang
meresap dalam dirinya seiring berjalannya waktu. Mahfudzat ini mengajarkan nilai-nilai
dan menanamkan filosofi dalam kehidupan seorang individu untuk masa yang akan
datang. Sebagai bentuk pengetahuan yang diungkapkan melalui kata nasihat-nasihat
yang indah, mahfudzat menjadi inspirasi bijak bagi individu dan para membacanya.
Dikarenakan memiliki nilai-nilai yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari

(Bismi, 2020).
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KESIMPULAN

Pembelajaran mahfudzat merupakan pendekatan yang efektif dalam mendalami
ajaran Islam serta membentuk akhlak dan karakter positif individu. Dengan kajian yang
komprehensif, mahfudzat memberikan nasihat-nasihat yang berharga bagi masyarakat
dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Meskipun menghadapi kendala dalam
pengucapan bahasa Arab, pembelajaran mahfudzat melalui metode Participant Action
Research (PAR) terbukti memberikan dampak positif dalam membentuk akhlak anak-anak.
Mahfudzat juga memiliki potensi sebagai sumber pengetahuan dan kekuatan yang
mendukung perkembangan karakter individu serta dapat diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran mahfudzat menjadi sarana yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman diri, mengendalikan diri, dan mengembangkan kepribadian
dan akhlak yang mulia dalam masyarakat.
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